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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian sebagaimana diuraikan 

diatas, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor utama penyebab terjadinya tindakan desersi oleh anggota militer 

adalah dikarenakan :  

a) Adanya sebagian anggota militer yang kurang memahami pada kehidupan 

sumpah prajurit, sehingga tergiur pada kehidupan yang konsumtif. 

b) Adanya godaan atau pengaruh masalah perempuan sehingga berupaya 

mendapatkan penghasilan yang lebih guna memenuhi kebutuhan tersebut. 

c) Adanya anggapan dari sebagian tentara terutama yang melakukan desersi 

bahwa kesejahteraan anggota TNI belum memadai. 

d) Sering disebabkan karena kurangnya pengawasan terhadap personil 

anggota TNI oleh atasan. 

2. Proses penyelesaian  perkara desersi yang pelakunya tidak ditemukan adalah 

sebagai berikut : 
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Tetap sama mendasarkan pada penyelesaian perkara desersi pada 

umumnya, namun untuk desersi yang pelakunya tidak ditemukan, prosesnya 

dilakukan penyidikan oleh Polisi Militer kemudian hasil penyidikan 

dimasukkan ke dalam Berita Acara Pemeriksaan dan dilimpahkan kepada 

Oditur Militer kemudian Oditur Militer membuat dan menyampaikan 

pendapat hukum kepada Papera, selanjutnya Papera akan mengeluarkan Surat 

Keputusan Penyerahan Perkara yang diberikan kepada Oditur MIliter sebagai 

dasar perlimpahan dan penuntutan perkara ke Pengadilan Militer. Proses 

pemeriksaan dalam persidangan, dilakukan pemanggilan sebanyak 3 ( tiga ) 

kali berturut-turut secara sah tetapi pelaku tetap tidak datang, maka prosesnya 

tetap dilanjutkan tanpa hadirnya terdakwa atau pelaku dan perkara tersebut 

tetap diputus tanpa kehadiran terdakwa. 

B. Saran 

Sesuai dengan judul yang diambil tentang proses penyelesaian perkara 

desersi yang pelakunya tidak ditemukan, penulis masih melihat beberapa hal yang 

perlu dibenahi, yaitu : 
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1. Perlu ditingkatkan pembinaan mental terhadap tiap anggota TNI untuk 

meningkatkan kepatuhan, kedisiplinan, dan ketaatan terhadap peraturan 

hukum dan tata tertib. 

2. Perlu ditingkatkan pengawasan terhadap tiap anggota TNI baik secara internal 

maupun eksternal. 

3. Perlu diupayakan selalu peningkatan kesejahteraan kehidupan tiap anggota 

TNI. 
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